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Abstract

This study aims to determine the relationship between social support and burnout in students of the
Indonesian Student Entrepreneurship Program (PKMI). The hypothesis of this study is the relationship
between social support and burnout in PKMI students. The subjects of this study were 229 students
participating in PKMI. The data collection in this study used questionnaires from two scales, namely the
social support scale and the burnout scale. The social support scale is measured by the Multidimensional
Scale of Perceived Social Support (MSPSS) consisting of 12 aitems belonging to Zimet.et al (1990)
adapted by Eva and Bisri (2018) and the burnout scale, namely the Maschlach burnout inventory
general survey (MBI-GS) consisting of 16 aitems made by Maslach and Jackson (1986) and adapted by
Rizky (2021). Analysis of research data using Spearman Rank, and obtained a correlation coefficient
between two variables of -0.191 with p<0.05 which are in the weak category with a negative correlation
direction. The results of this study showed a significant negative relationship between social support
and burnout in PKMI students.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dan burnout pada
mahasiswa Program Kewirausahaan Mahasiswa Indonesia (PKMI). Hipotesis penelitian ini adalah
adanya hubungan antara dukungan sosial dan burnout pada mahasiswa PKMI. Subjek penelitian ini
yaitu 229 mahasiswa peserta PKMI. Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner
dari dua skala, yaitu skala dukungan sosial dan skala burnout. Skala dukungan sosial diukur dengan
Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) terdiri dari 12 aitem milik Zimet. dkk
(1990) yang di adaptasi oleh Eva dan Bisri (2018) dan skala burnout yaitu Maschlach burnout
inventory general survei (MBI-GS) terdiri dari 16 aitem yang dibuat oleh Maslach dan Jackson (1986)
dan diadaptasi oleh Rizky (2021). Analisis data penelitian menggunakan Spearman Rank, dan didapat
koefisien korelasi antara dua variabel sebesar -0,191 dengan p<0,05 yang masuk kategori lemah
dengan arah korelasi yang negatif. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan negatif yang
signifikan antara dukungan sosial dan burnout pada mahasiswa PKMI.

Kata kunci: Dukungan sosial, Burnout, Program kewirausahaan mahasiswa indonesia

1. Pendahuluan .

Pengangguran merupakan masalah umum di negara berkembang seperti Indonesia.
Pengangguran dapat dipengaruhi oleh kurangnya prospek kerja serta kurangnya kemampuan
sumber daya manusia, yang mempersulit penciptaan lapangan kerja (Sahban dkk, 2018). Saat
ini, mencari pekerjaan sangat sulit, terutama di tengah wabah COVID-19 yang berdampak pada
semua sektor ekonomi karena keterbatasan pasar keuangan, kantor perusahaan, perusahaan,
dan acara. Strategi ini mengurangi pendapatan pelaku usaha dan kebutuhan tenaga Kkerja,
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menyebabkan perusahaan melakukan pemutusan hubungan kerja (PHK) dan menutup
pintunya, sehingga mengakibatkan peningkatan pengangguran (Herispon, 2020). Epidemi
COVID-19 telah membuat perekonomian dan pekerjaan di sektor informal tidak aman, tetapi
juga mempengaruhi sektor formal yang tidak menentu. Hal ini berpengaruh pada pekerja di
sektor formal (Herispon, 2020). Menurut data Kementerian Tenagakerjaan Republik Indonesia
pada 24 November 2020, berdasarkan data BPS ada 29,12 juta orang penduduk usia kerja yang
terdampak pandemi COVID-19. Rincian 29,12 Juta orang yang terdampak pandemi, yaitu
pengangguran karena COVID-19 sebesar 2,56 juta orang; bukan angkatan kerja karena COVID-
19 sebesar 0,76 juta orang; sementara tidak bekerja karena COVID-19 sebesar 1,77 juta orang;
dan yang bekerja dengan mengalami pengurangan jam kerja sebanyak 24,03 juta orang
(kemnaker.go.id). Dalam rangka mengentaskan pengangguran, pemerintah telah
melaksanakan sejumlah Program Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
(pen.kemenkeu.go.id, 2021). Alhasil, Program PEN akan melayani seluruh sektor UMKM
Indonesia. UMKM menjadi salah satu jembatan utama dalam wupaya penyelamatan
perekonomian nasional di tengah wabah COVID-19. UMKM memainkan peran penting dalam
perekonomian nasional, mempekerjakan jutaan orang (pen.kemenkeu.go.id, 2021).

Menurut data Kementerian Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah (KUKM), jumlah pelaku
UMKM di Indonesia pada tahun 2018 sebanyak 64,2 juta atau mencakup 99,99 persen dari
seluruh pelaku usaha. Karyawan UMKM memiliki potensi penyerapan tenaga kerja sebesar
117 juta orang atau merupakan 97 persen dari penyerapan tenaga kerja dunia usaha.
Sementara itu, UMKM memberikan 61,1 persen PDB bagi perekonomian nasional, sedangkan
pelaku perusahaan besar menyumbang 38,9 persen, meski hanya menyumbang 5.550 atau
0,01 persen dari seluruh pelaku usaha. Mengenai pentingnya kewirausahaan dalam
pemberdayaan perekonomian negara, pemerintah mengeluarkan Instruksi Presiden (INPRES)
Nomor 4 Tahun 1995 tentang Gerakan Nasional Pembinaan dan Pembinaan Kewirausahaan,
yang kemudian ditindaklanjuti oleh Departemen Pendidikan Nasional melalui paket
pendidikan dan pengembangan kewirausahaan untuk mahasiswa.

Mahasiswa adalah salah satu pihak yang diharapkan dapat meningkatkan perekonomian
nasional, karena mahasiswa memiliki peran sebagai generasi intelektual yang memiliki
kemampuan secara akademis dan disiplin ilmu. Sehingga, mahasiswa dapat berperan dalam
peningkatan perekonomian nasional melalui program kewirausahaan (Sholeh & Yusuf, 2020).

Program kewirausahaan di perguruan tinggi diyakini menjadi salah satu variabel yang
berkontribusi dalam menurunkan pengangguran dengan menciptakan lapangan kerja dan
menyerap tenaga Kerja, sehingga mengurangi biaya negara (Putri, 2020). Mahasiswa, sebagai
individu muda yang inovatif dan berani mengambil peluang, berperan penting dalam menjadi
wirausahawan muda yang sukses (Hasan, 2020) Selain itu, sebagian besar mahasiswa berada
pada rentang umur 19 sampai 25 tahun, di mana sebagian karakteristik perkembangan
psikologis yang menonjol pada rentang umur tersebut adalah tidak lagi berorientasi pada diri
atau ego, tetapi lebih berorientasi pada pekerjaan yang sedang dilakukan, baik berupa
pekerjaan profesional maupun aktivitas lain seperti menyelesaikan studi, serta tidak condong
pada perasaan egoistik dan tidak hanya mengedepankan kepentingan pribadi. Kualitas
perkembangan psikologis lain yang menonjol pada mahasiswa termasuk mengambil tugas
sosial, bertanggung jawab, memperoleh kemandirian emosional, dan memiliki kewajiban
sebagai warga negara yang layak (Santrock, 2002).
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Perguruan tinggi memilliki peran preventif atau pencegahan terhadap peningkatan
angka pengangguran melalui pengembangan kualitas generasi muda. Oleh karena itu, pada
tahun 2021, Direktorat Pembelajaran dan Kemahasiswaan serta Ditjen Dikti akan
melaksanakan Program Kewirausahaan Mahasiswa Indonesia (PKMI) yang terdiri dari
Kegiatan Usaha Mahasiswa Indonesia (KBMI) yang merupakan program yang memberikan
wadah bagi mahasiswa untuk mempraktekkan ilmu dan keterampilan kewirausahaan yang
telah diperoleh melalui modal usaha dan pendampingan, serta Akselerasi Startup Mahasiswa
Indonesia (ASMI) yang merupakan program yang memberikan wadah bagi mahasiswa untuk
mempraktikkan pengetahuan dan keterampilan kewirausahaan, dan Kompetisi Mahasiswa
Indonesia (KMI) yang merupakan kegiatan pengembangan kewirausahaan sebagai wadah
apresiasi bagi mahasiswa yang berwirausaha aktif dalam bentuk pameran bisnis yang telah
dijalankan dan temu bisnis bagi mahasiswa pelaksana kewirausahaan yang diikuti oleh
perguruan tinggi di seluruh Indonesia. Sehingga, program tersebut digunakan sebagai bentuk
implementasi kebijakan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM), sekaligus mendukung
tumbuhnya wirausaha mahasiswa di Indonesia (Sukino dkk., 2021)

Menurut Panduan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka, 69,1 persen generasi milenial dan
generasi Z Indonesia tertarik untuk berwirausaha. Minat dan potensi kewirausahaan yang
signifikan dari generasi Z harus didorong dan diaktifkan melalui tata kelola pendidikan tinggi
yang mempromosikan program kewirausahaan mahasiswa di institusi di seluruh Indonesia
(Sukino, dkk. 2021). Mahasiswa dari Generasi Z dinilai memiliki kemampuan dan kompetensi
kreatif yang kuat. Banyak mahasiswa yang menjadi wirausahawan muda yang sukses melalui
berbagai perusahaan kreatif yang memanfaatkan terobosan-terobosan teknologi dalam
menumbuhkan perekonomian bangsa. Beberapa perusahaan profesional telah berevolusi dari
tenaga kreatif dan imajinatif siswa, termasuk startup, pembuat konten, berbagai jenis kuliner
modern, dan layanan berbasis teknologi (Sari dkk., 2020)

Kewirausahaan memiliki konsekuensi baik dan buruk bagi mahasiswa. Mahasiswa
mendapatkan manfaat dari kegiatan wirausaha karena dapat memperoleh ilmu dan
pengalaman dalam berwirausaha. Mahasiswa yang berwirausaha akan belajar sejak dini
bagaimana melakukan wirausaha yang benar dan bagaimana menemukan jawaban yang tepat
ketika mengalami kesulitan dalam berwirausaha. Manfaat lainnya adalah dapat membantu
menciptakan lapangan kerja dan mengurangi jumlah pengangguran. Namun, mungkin
terdapat konsekuensi yang merugikan bagi aktivitas kewirausahaan mahasiswa, seperti
masalah pembagian waktu, yang dapat menyebabkan mahasiswa menjadi terlena dengan
perkuliahan. Bahkan wupaya tersebut dapat menyebabkan mahasiswa menjadi tidak
termotivasi untuk belajar (Musabiq, 2018).

Dari hal tersebut, dampak negatif terhadap kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa.
Kegiatan wirausaha yang dijalani mahasiswa memberikan berbagai pengaruh yang signifikan
terhadap kehidupan mahasiswa selama menjalani perkuliahan (Zai, 2018). Dalam kegiatan
wirausaha, pekerjaan yang harus dilakukan lebih banyak. Banyaknya pekerjaan tersebut
membuat mahasiswa tidak dapat melakukan manajemen waktu secara maksimal antara
kegiatan wirausaha, kegiatan perkuliahan, dan kegiatan sehari-hari lainnya, sehingga mereka
mengalami tekanan psikologis (Ifham & Helmi, 2002).

Berdasarkan temuan dari salah satu tim mahasiswa yang mengikuti kegiatan program
kewirausahaan, aktivitas kewirausahaan merupakan salah satu pemicu stres, karena mereka
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percaya bahwa mereka harus melakukan berbagai upaya untuk mengembangkan aktivitas
kewirausahaan mereka, dimulai dengan mempelajari strategi kewirausahaan, merancang dan
membuat produk, memasarkan produk, serta melaporkan kemajuan setiap bulan. Sehingga,
mereka merasakan kecemasan terhadap masa depannya. Selain itu, banyaknya pekerjaan yang
harus dilakukan juga memberikan beban psikologis bagi mahasiswa (Rahmat, dkk. 2022).

Beberapa permasalahan yang terjadi pada program kewirausahaan mahasiswa yang
dapat menyebabkan burnout dan tekanan akademik, antara lain tugas-tugas yang berkaitan
dengan program yang dilakukan mahasiswa, seperti laporan kemajuan bulanan disertai
tuntutan pertanggungjawaban bulanan terhadap pengusaha yang diajukan dalam program
tersebut, sehingga mahasiswa mengaku kesulitan menyelesaikan tugas tepat waktu dan
kesulitan mengatasi masalah di luar perkuliahan. Mahasiswa mengaku mengalami kesulitan
dalam mengelola kedua aktivitasnya sekaligus, yaitu belajar dan berwirausaha, serta
terkadang merasa tidak mampu melakukan aktivitas tersebut secara maksimal (Pramana,
2022).

Mahasiswa percaya bahwa kegiatan program PKMI, bersama dengan kegiatan
kewirausahaan terikat waktu, menghambat kemampuan mereka untuk memenuhi tujuan yang
telah ditetapkan sebelumnya. Aktivitas yang berlebihan menimbulkan berbagai emosi, antara
lain perasaan gelisah, gugup, khawatir, jengkel atau terhina, mudah menangis, mudah lelah,
dan disorientasi (Pratiwi, dkk. 2012). Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut,
jelas bahwa belajar sambil bekerja dan terlibat dalam program kewirausahaan dapat
menyebabkan masalah psikologis bagi mahasiswa yang menjadi sasarannya (Hastuti, dkk.
2020). Hal tersebut sesuai dengan temuan wawancara dengan peserta KBMI dari Universitas
Negeri Malang. Dia mengatakan bahwa dirinya mengalami tekanan psikologis karena ketika
berkuliah sambil bekerja dan mengikuti Program Kewirausahaan Mahasiswa Indonesia
(PKMI), tanggung jawab yang dimiliki begitu besar. Dia mengakui jika jam kuliah bertabrakan
dengan pekerjaannya, ditambah oleh laporan program PKMI yang sangat mempengaruhi
kondisi fisik dan pikirannya. Terlebih lagi, dia sering begadang dan memiliki pola makan yang
tidak teratur (Rahmat, dkk. 2022).

Permasalahan yang dialami oleh mahasiswa peserta PKMI dapat dikategorikan sebagai
bentuk-bentuk dari burnout, karena ketika mereka mengikuti PKMI, sebagian mahasiswa
merasa kewalahan untuk melakukan berbagai tugas terkait dengan program yang mereka ikuti
serta menyeimbangkan program yang mereka ikuti dengan tanggung jawab utama mereka
sebagai mahasiswa. Menurut temuan penelitian Ferdiawan dan Rachim (2020) apabila
mahasiswa tidak mampu menangani tantangan dalam pekerjaaan dengan baik, mereka lebih
mungkin mengalami berbagai masalah, salah satunya adalah burnout. Menurut Stanley (dalam
Amelia & Zulkarnain, 2005), burnout merupakan akibat dari tekanan yang tidak terkendali.
Burnout merupakan suatu respon yang muncul pada individu yang diakibatkan kondisi kerja
yang terlalu banyak memberikan tekanan. Burnout terdiri dari 3 jenis, yaitu physical burnout,
emotional burnout, dan psychological burnout. Burnout salah satunya dapat dipengaruhi oleh
kepribadian, karena jenis respon terhadap stres juga ditentukan oleh kepribadian (Asih &
Trisni, 2015).

Menurut Maslach dkk. (2001), burnout dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor
situasional dan faktor individu. Karakteristik pekerjaan yang terkait dengan kewajiban
individu di tempat kerja, seperti beban kerja yang berlebihan, kurangnya fasilitas yang ada,
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dan kurangnya dukungan sosial dalam setting pekerjaan merupakan contoh faktor situasional.
Faktor individual meliputi upaya untuk meminimalkan stres akibat pengalaman burnout
(Maslach dkk., 2001). Namun demikian, tidak setiap individu memiliki kemampuan untuk
memanfaatkan faktor individual dalam mengatasi burnout, sehingga mereka membutuhkan
faktor situasional berupa peningkatan dukungan sosial (Maslach & Leiter, 2008).

Selain itu, hardiness dan locus of control internal dapat membantu meminimalkan
burnout. Hardiness merupakan sikap mental yang membantu meringankan depresi atau stres
dengan berfungsi sebagai mekanisme resistensi ketika individu sedang mengalami stres
(Arsyad & Sulistiyana. 2021). Ciri kepribadian demikian membuat individu menciptakan
suasana yang positif dengan lingkungan. Locus of control internal mengacu pada keyakinan
individu bahwa apa yang dia alami merupakan hasil dari tindakannya sendiri. Internal locus of
control merupakan pengembangan dari efikasi diri. Dalam konsepnya, internal locus of control
juga melibatkan kepercayaan yang mendalam bahwa apabila seseorang melakukan hal positif,
dia akan memperoleh hal positif pula (Widyaninggar, 2015). Individu dengan locus of control
internal tidak mudah terombang-ambing oleh individu lain, percaya pada kemampuan mereka,
memahami keterbatasan mereka, dan mandiri (Widyaninggar, 2015).

Di antara berbagai variabel yang dapat meminimalkan burnout yang disebutkan di atas,
dukungan sosial memainkan peran yang lebih penting dalam mengatasi burnout, karena
dukungan sosial melibatkan orang lain sebagai pendukung untuk mengatasi permasalahan.
Patrick (2011) menyatakan bahwa dukungan sosial memiliki efek untuk mengurangi stres dan
faktor lain yang menyebabkan burnout dalam menjalani pendidikan. Hal tersebut juga
dikemukakan oleh Lawson dan Fuechrer (dalam Dwiputri & Harsono, 2022) yang mengklaim
bahwa dukungan sosial yang diberikan kepada siswa dapat digunakan sebagai teknik koping
untuk mengurangi stres dan burnout. Dukungan sosial bisa didapatkan melalui teman,
orangtua, dan keluarga (Bokhorst dkk., 2010).

Baron dan Byrne (2013) menyebutkan bahwa kebersamaan dengan significant others
seperti keluarga, teman, pasangan dapat mengurangi kecemasan, karena kebersamaan
tersebut merupakan salah satu mekanisme coping yang berpusat pada emosi. Selain itu,
significant others dapat membantu memecahkan masalah sebagai salah satu mekanisme coping
yang berpusat pada masalah (Baron & Byrne, 2018) Taylor (2011) menyatakan bahwa
dukungan keluarga dapat memberikan ketenangan emosional dan mengurangi kecemasan,
karena dukungan yang diberikan oleh anggota keluarga bersifat lebih terbuka dan efektif.
Dukungan sosial juga dapat memiliki pengaruh yang baik pada individu, seperti kepuasan
hidup. Motivasi, prestasi akademik, penyesuaian diri, konsep diri yang positif, dan kapasitas
untuk beradaptasi dan bersosialisasi di lingkungan berkontribusi terhadap kesehatan
psikologis individu (Nasution, 2018).

Beberapa penelitian tentang dukungan sosial dan kelelahan telah dilakukan. Menurut
Purba (2007), dukungan sosial dapat membantu individu mengurangi atau menghilangkan
gejala burnout. Oleh sebab itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat apakah
dukungan sosial dapat memprediksi burnout pada keseluruhan program PKMI pada tahun
2021. Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti ingin melihat hubungan antara dukungan sosial
dan burnout pada mahasiswa peserta Program Kewirausahaan Mahasiswa Indonesia (PKMI).

2. Metode .
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional.
Menurut Azwar (2003) menjelaskan bahwa metode penelitian kuantitatif adalah suatu metode
atau pendekatan yang menekankan pada analisis dengan menggunakan perhitungan statistik.
Sedangkan, desain penelitian korelasional merupakan desain atau jenis penelitian yang
digunakan untuk meneliti ada atau tidaknya hubungan antara berbagai variabel yang
dilambangkan dengan nilai numerik (Ghodang. 2020). Penelitian ini meliputi dua variabel,
yaitu burnout (Y) dan dukungan sosial (X) pada mahasiswa yang mengikuti Program
Kewirausahaan Mahasiswa Indonesia (PKMI). Paradigma penelitian ini adalah sebagai berikut.

X Y

Gambar 1. Paradigma Penelitian

Variabel burnout dalam peserta penelitian ini dinilai menggunakan skala yang
dikembangkan dari skala yang disusun oleh Maslach dan Jackson (1986), yaitu Maschlach
Burnout Inventory General Survey (MBI-GS). MBI-GS mengukur kelelahan emosional yang
merepresentasikan perasaan kelelahan dan penurunan energi, rendahnya penghargaan
pribadi yang merepresentasikan perasaan rendah diri dan tidak pernah bangga pada diri
mereka sendiri, serta depersonalisasi yang merepresentasikan perasaan sinis dan menarik diri
dari orang lain. Apabila skor MBI-GS tinggi, subjek cenderung mengalami burnout, begitu pula
sebaliknya. Sedangkan, variabel dukungan sosial diukur menggunakan Multidimensional Scale
of Perceived Social Support (MSPSS) yang dikembangkan oleh Zimet dkk. (1990) dan
diadaptasi oleh Eva dan Bisri (2018). Komponen keluarga, komponen teman, dan komponen
individu penting lainnya merupakan tiga komponen yang diukur oleh Multidimensional Scale
of Perceived Social Support (MSPSS). Subjek memiliki tingkat dukungan sosial yang tinggi
apabila skor MSPSS tinggi, sedangkan subjek memiliki derajat dukungan sosial yang rendah
apabila skor MSPSS rendah. Kedua skala menggunakan teknik penilaian rating sumatif (method
of summated rating) atau lebih sering disebut sebagai metode penskalaan model Likert.
Menurut Azwar (2013), skala Likert merupakan pendekatan penskalaan pernyataan sikap
yang menggunakan distribusi jawaban untuk menentukan nilai skala.

Untuk menilai tingkat dukungan sosial, digunakan skala dukungan sosial. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini merupakan skala Multidimensional Scale of Perceived
Social Support (MPSS) yang dikembangkan oleh Zimet dkk., (1990) dan diadaptasi oleh Eva dan
Bisri (2018), serta memiliki koefisien validitas sebesar 0,395 sampai 0,821 dan koefisien
reliabilitas sebesar 0,839. Sedangkan, skala burnout merupakan alat yang digunakan untuk
menilai tingkat burnout individu. Skala burnout menggabungkan pernyataan berdasarkan
aspek burnout, seperti kelelahan emosional, depersonalisasi, dan penghargaan pribadi yang
buruk. Skala yang digunakan dalam penelitian ini diadaptasi oleh Rizky, H.M (2021) dari skala
Maslach dan Jackson (1986). Model skala Likert digunakan dalam skala ini, dengan koefisien
validitas sebesar 0,221 dan koefisien reliabilitas sebesar 0,857. Berikut merupakan blueprint
dari skala dukungan sosial dan burnout.

Tabel 1. Blueprint Skala Dukungan Sosial

No. Aspek Item Jumlah
Favorable
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1 Keluarga 3,4,8,11 4
2 Teman 6,7,9,12 4
3 Significant others 1,2,5,10 4

Jumlah 12

Tabel 2. Blueprint Skala Burnout

Aspek Item Jumlah
Favorable Unfavorable
Emotional exhaustion 1,2,3,4,6 5
Depersonalization 8,9,13,14,15 5
Low personal 57,10,11,12,16 6
Accomplishment
Jumlah 16

Populasi demografis penelitian ini mencakup seluruh mahasiswa Indonesia yang
mengikuti Program Kewirausahaan Mahasiswa Indonesia (PKMI), yaitu sebanyak 537 peserta.
Pendekatan pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah accidental
sampling, yaitu suatu pendekatan pengambilan sampel yang tidak memberikan kemungkinan
atau peluang yang sama dan seimbang bagi setiap bagian populasi untuk dijadikan sampel
(Etikan & Bala 2017). Berdasarkan temuan accidental sampling, 229 sampel dikumpulkan dan
dinilai memenuhi seluruh kriteria penelitian. Data yang telah dikumpulkan kemudian
dianalisis menggunakan analisis deskriptif, analisis kategorisasi data, analisis normalitas, dan
analisis korelasi Spearman Rank. Berikut merupakan pedoman skoring skala burnout dan skala
dukungan sosial.

Tabel 3. Norma Skoring Skala Dukungan Sosial

Kategori Skor
Sangat Tidak Setuju Sekali (1)
Tidak Setuju Sekali (2)
Sedikit Tidak Setuju (3)
Netral (4)

Sedikit Setuju (5)

Setuju Sekali (6)

Sangat Setuju Sekali (7)

NV | W=

Tabel 4. Norma Skoring Skala Burnout

Kategori Skor Skor Unfavorabel
Favorabel

Tidak Pernah 0 6

Beberapa kali dalam setahun 1 5

Sebulan sekali atau kurang 2 4
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Beberapa kali dalam sebulan 3 3
Sekali dalam seminggu 4 2
Beberapa kali dalam seminggu 5 1
Setiap hari 6 0
3. Hasil dan Pembahasan .

Pada mahasiswa Indonesia yang mengikuti Program Kewirausahaan Mahasiswa
Indonesia (PKMI), analisis deskriptif pada variabel burnout digunakan untuk mengidentifikasi
deskripsi data variabel burnout. Analisis deskriptif variabel ini memuat nilai maksimum, nilai
minimum, rata-rata, dan standar deviasi.

Tabel 5. Hasil Analisis Deskriptif

Variabel N Data Empirik Data Hipotetik

Min Maks M SD Min Maks M SD
Burnout 229 0 68 46,46 11,718 0 96 48 16
Dukungan 229 27 84 69,08 7958 12 84 36 12
Sosial

Berdasarkan hasil analisis deskriptif data empirik pada variabel burnout yang diperoleh
dari 229 responden, dapat diketahui bahwa skor minimum dari variabel tersebut adalah 0, skor
maksimum dari variabel tersebut adalah 68, rata-rata dari variabel tersebut adalah 46,46, serta
standar deviasi dari variabel tersebut adalah 11,718. Sedangkan, berdasarkan hasil analisis
deskriptif data hipotetik variabel burnout, diperoleh skor minimal sebesar 0, skor tertinggi
sebesar 96, rata-rata variabel tersebut sebesar 48, dan standar deviasi variabel tersebut sebesar
16. Berdasarkan hasil analisis deskriptif data variabel dukungan sosial yang diterima dari 229
responden, nilai terendah variabel ini adalah sebesar 27, nilai tertinggi variabel tersebut adalah
sebesar 84, rata-rata variabel ini adalah sebesar 69,08, dan standar deviasi variabel tersebut
adalah sebesar 7.958.

Uji normalitas data dilakukan dalam penelitian ini dengan menggunakan pendekatan uji
one-sample Kolmogorov-Smirnov untuk menilai apakah data penelitian berdistribusi normal
atau tidak. Nilai asumsi normalitas merupakan nilai asymptotatic significance atau nilai
probabilitas (p). Apabila p lebih besar dari 0,05, maka sebaran data penelitian diasumsikan
normal. Apabila p lebih kecil dari 0,05 maka sebaran data penelitian diasumsikan tidak normal.
Berikut ini merupakan hasil dari uji normalitas data penelitian ini.

Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas

Variabel Asymptotic Keterangan Kesimpulan
Significance

Burnout 0,000 p <0,05 Tidak Normal

Dukungan Sosial 0,000 p <0,05 Tidak Normal
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Nilai signifikansi variabel burnout dan dukungan sosial lebih kecil dari 0,05,
menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini tidak berdistribusi normal menurut hasil uji
normalitas menggunakan metode one-sample Kolmogorov-Smirnov.

Berdasarkan temuan analisis deskriptif yang dilakukan dalam penelitian ini, terdapat 8
partisipan yang memiliki burnout sangat rendah, 55 partisipan yang memiliki burnout rendah,
125 partisipan yang memiliki burnout sedang, 41 partisipan yang memiliki burnout tinggi, dan
tidak ada partisipan yang memiliki burnout yang sangat tinggi. Berdasarkan kategorisasi data
hipotetik, mayoritas responden menunjukkan burnout sedang.

Berdasarkan analisis deskriptif variabel burnout dalam penelitian ini, sebagian besar
partisipan dalam penelitian ini menunjukkan burnout sedang. Hal tersbeut menunjukkan
bahwa mahasiswa yang mengikuti Program Kewirausahaan Mahasiswa Indonesia (PKMI)
memiliki energi yang kurang memadai dalam menyelesaikan pekerjaannya, merasa kurang
bahagia dengan pekerjaan yang dilakukan, serta cenderung memiliki perasaan yang lebih
sensitif apabila mereka memiliki permasalahan dalam pekerjaan yang dilakukan (Maslach &
Leiter, 2016). Meskipun demikian, mahasiswa yang mengikuti PKMI masih memiliki
kemampuan yang cukup untuk memiliki sikap positif terhadap pekerjaan yang dilakukan,
memiliki keterlibatan dan kerja sama tim yang kurang baik dengan individu lain, serta
beradaptasi dengan lingkungan sekitar (Geiger & Pivovarova, 2016).

Dalam penelitian ini burnout mahasiswa tergolong sedang karena sebagian besar
mahasiswa mengikuti Program Kewirausahaan Mahasiswa Indonesia (PKMI) berdasarkan
minatnya, namun mereka merasakan beban tugas dan kewajiban yang harus dipenuhi. Hal
tersebut menyebabkan penurunan dalam minat positif terhadap lingkungan mereka dan rasa
memiliki (belongingness) terhadap program kewirausahaan yang sedang diikuti. Menurut
Stanley dkk. (2021), burnout dalam tingkatan sedang dapat disebabkan oleh suatu kebutuhan
di mana seseorang akan menghasilkan pekerjaan terbaiknya ketika dia merasa nyaman,
bahagia, dan dikelilingi oleh orang-orang yang hebat. Ketika segala sesuatu yang dirasakan
negatif, lingkungan menjadi tidak menyenangkan, penuh amarah, frustrasi, kecemasan, dan
dipenuhi dengan rasa kurang dihargai.

Pada variabel dukungan sosial, berdasarkan temuan analisis deskriptif yang dilakukan
dalam penelitian ini, dari 229 responden, 2 responden memiliki dukungan sosial yang rendah,
2 responden memiliki dukungan sosial sedang, 6 responden memiliki dukungan sosial yang
tinggi, dan 219 responden memiliki dukungan sosial yang sangat tinggi. Sehingga, berdasarkan
kategorisasi data hipotetik, dapat ditunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki
dukungan sosial yang sangat tinggi.

Berdasarkan temuan penelitian ini, sebagian besar mahasiswa yang mengikuti PKMI
memiliki kategori dukungan sosial sangat tinggi. Menurut penelitian Wijaya (2012), mayoritas
mahasiswa memiliki kategori dukungan sosial sangat tinggi. Hal ini dikarenakan setiap
mahasiswa peserta PKMI memahami job description atau uraian tugas masing-masing anggota
tim dalam kegiatan kerja yang dilakukan, sehingga dapat memberikan dukungan sosial dengan
sebaik-baiknya. Dukungan sosial yang sangat kuat menunjukkan bahwa mahasiswa peserta
PKMI sekaligus partisipan dalam penelitian ini benar-benar merasakan dukungan sosial dari
keluarga, rekan satu tim, dan individu lain di sekitarnya dalam mengatasi berbagai tantangan
yang muncul saat menghadapi keadaan kerja (Becker dkk., 2017). Menurut Jairam dan Kahl
(2012), apabila mahasiswa yang bekerja memperoleh dukungan sosial, mereka akan memiliki
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keyakinan karena memiliki sandaran untuk membicarakan permasalahannya. Keadaan
tersebut tentu berdampak positif terhadap mahasiswa yang mengikuti PKMI serta
merepresentasikan kinerja yang maksimal.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana hubungan antara
dukungan sosial dan burnout terhadap mahasiswa Program Kewirausahaan Mahasiswa
Indonesia (PKMI). Berikut merupakan hasil hipotesis dari hubungan antara dukungan sosial
dan burnout.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis

Variabel Koefisien Nilai Alpha Keputusan
Penelitian Korelasi Signifikansi
Dukungan sosial -0,191 0,004 p<0,05 HO ditolak

dan burnout

Berdasarkan hasil analisis korelasi Spearman Rank, variabel dukungan sosial dan
variabel burnout memiliki hubungan yang negatif dan signifikan dengan probabilitas kurang
dari 0,05 dan koefisien korelasi sebesar -0,191 . Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat
hubungan negatif dan signifikan antara dukungan sosial dan burnout, dengan kekuatan
hubungan yang lemabh.

Burnout memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan mahasiswa untuk
menjalankan program yang diikuti secara maksimal. Hal ini disebabkan karena mahasiswa
tertentu mengalami burnout secara fisik yang ditandai dengan nyeri tungkai dan sakit kepala,
mual, sulit tidur, dan kurang nafsu makan, serta burnout emosional yang ditandai dengan
perasaan mudah tersinggung, ketidakstabilan emosi, sensitivitas yang berlebihan, dan
kelelahan. Ketidakberdayaan, perasaan tidak mampu mengambil keputusan, perasaan tidak
diterima oleh lingkungan sekitar dan tidak mampu berkontribusi, putus asa, serta sinisme
terhadap orang lain menggambarkan kondisi burnout psikologis (Lam, 2018).

Hal tersebut terjadi karena besarnya dukungan sosial yang diperoleh mahasiswa
peserta PKMI tidak berhubungan dengan tingkat burnout yang dialaminya. Di sisi lain,
mahasiswa dapat mengendalikan burnout yang dialami ketika mereka mengalami kepuasan
dengan dukungan sosial yang mereka terima serta didorong oleh kepribadian positif dalam diri
masing-masing mahasiswa. Temuan penelitian tersebut konsisten dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan hubungan lemah antara dukungan sosial dan burnout. Namun,
kurangnya dukungan sosial dapat memprediksi burnout (Kim, 2018).

Tidak seperti penelitian sebelumnya, penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan
sosial memiliki hubungan yang lemah dengan burnout karena kepuasan terhadap dukungan
sosial yang diterima lebih penting daripada kuantitas atau jumlah orang yang memberikan
dukungan sosial untuk mengendalikan burnout. Kualitas dukungan sosial merepresentasikan
kesenangan individu dan kesesuaian jenis bantuan sosial yang diterima (Siedlecki, 2014).
Ketika mahasiswa peserta PKMI percaya bahwa bantuan atau informasi yang diterima
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berdampak positif dan dapat membantu mereka dalam memecahkan suatu masalah, bantuan
yang diterima dianggap sebagai bentuk dukungan sosial oleh mahasiswa. Thompson (2015)
mendefinisikan dukungan sosial sebagai segala informasi atau bantuan yang diterima dan
dirasakan oleh individu dari lingkungan sosialnya, seperti manfaat, afirmasi, atau bantuan
dalam berbagai bentuknya.

4. Simpulan .

Peneliti dapat memperoleh temuan berikut berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan: (1) mahasiswa yang mengikuti Program Kewirausahaan Mahasiswa Indonesia
(PKMI) memiliki tingkat dukungan sosial yang sangat tinggi; (2) mahasiswa yang mengikuti
Program Kewirausahaan Mahasiswa Indonesia (PKMI) memiliki tingkat burnout yang sedang;
serta (3) bagi mahasiswa Program Kewirausahaan Mahasiswa Indonesia (PKMI), terdapat
hubungan antara dukungan sosial dan burnout. Hubungan ini diklasifikasikan sebagai negatif
dan signifikan. Sehingga, semakin tinggi dukungan sosial yang ada, semakin rendah burnout
yang dirasakan mahasiswa Program Kewirausahaan Mahasiswa Indonesia (PKMI), begitu pula
sebaliknya.

Berdasarkan hasil penelitian, Peneliti dapat memberikan rekomendasi kepada
mahasiswa peserta Program Kewirausahaan Mahasiswa Indonesia (PKMI) untuk dapat
menyeimbangkan antara tanggung jawab dalam PKMI dengan tanggung jawab utama sebagai
mahasiswa dengan menerapkan managemen waktu serta memaksimalkan dukungan sosial
sebagai faktor yang dapat mengendalikan burnout. Lebih lanjut, peneliti selanjutnya dapat
melakukan penelitian tentang karakteristik lain yang dapat mempengaruhi burnout selain
dukungan sosial.
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